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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Pendidikan sangat penting untuk kelangsungan hidup manusia 

dan diperlukan sampai akhir zaman karena pendidikan membuat orang 

bekerja lebih keras untuk mengikuti perubahan, yang membantu 

mereka menjadi lebih mudah beradaptasi dengan perubahan 

kehidupan.
1
Proses pendidikan bersifat menarik, interaktif, inspiratif, 

memotivasi, dan menyenangkan sehingga peserta didik dapat terlibat 

secara aktif, mandiri, dan kreatif sesuai dengan minat, kemampuan, 

dan perkembangan fisik dan psikisnya. Permendikbud No. 65 Tahun 

2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah memuat 

informasi ini.
2
Karena pentingnya pendidikan bagi kehidupan manusia, 

maka diperlukan keterlibatan pemerintah dalam menetapkan standar 

pembelajaran. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah Salah satu mata pelajaran 

yang penting dalam pendidikan. Dalam IPA semua komponen yang 

ada di alam merupakan media atau sumber belajar yang erat kaitannya 

dengan proses pembelajaran. Kejujuran, berpikir kritis, kreativitas, 

dan kemampuan menggunakan ilmu pengetahuan alam untuk 

memecahkan masalah dalam aktivitas sehari-hari adalah beberapa 

ketrampilan yang diajarkan kepada peserta didik.
3
Bahan ajar yang 

digunakan dalam proses pembelajaran akanlebih menarik sehingga 

peserta didik akan lebih termotivasi untuk belajar. Peserta didik yang 

memiliki motivasi belajar yang kuat akan membuat peserta didik 

menjadi lebih giat lagi untuk belajar.
4
 

Pada pembelajaran abat 21 dituntut berbasis teknologi untuk 

menyeimbangkan tuntutan zaman era modern dengan tujuan, agar 

peserta didik terbiasa dengan kecakapan hidup abad 21. Sejalan 

dengan pendapat tersebut Greenstein menyatakan bahwa peserta didik 

yang hidup pada abad 21 harus menguasai keilmuan, berketrampilan 
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metakoknitif, mampu berfikir kritis dan kreaktif, serta bisa 

berkomunikasi atau berkolaborasi yang efektif, keadaan ini 

menggambarkan adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan.
5
 

Saat ini, pemerintah sangat memprioritaskan pendidikan yang 

menekankan pada kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS ). Dalam 

struktur kurikulum, keterampilan dasar memuat pernyataan tentang 

pembelajaran berbasis HOTS .
6
Kompetensi tersebut menuntut peserta 

didik untuk menguasai HOTS saat menyikapi suatu situasi. Dengan 

menekankan pada pembelajaran aktif peserta didik, pembelajaran 

berbasis HOTS dapat dilaksanakan.
7
Menurut gagasan taksonomi 

Bloom, ranah kognitif tingkat kompetensi siswa dalam menganalisis, 

mengevaluasi, dan memproduksi dapat digunakan untuk melakukan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi.
8
Peserta didik harus bertanggung 

jawab atas pembelajaran berbasis HOTS agar mereka dapat 

menerapkan pengetahuannya dalam situasi dunia nyata selain 

memahami informasi yang telah diajarkan.
9
 

Guru diharapkan mampu dan kompeten dalam 

mengembangakan proses pembelajaran yang baik dan efektif sehingga 

dapat menghasilkan proses pendidikan yang berkualitas yang mampu 

menghasilkan peserta didik yang berdaya saing tinggi.salah satu 

ketrampilan yang disyaratkan dalam kurikulum untuk difasilitasi 

melalui proses pembelajaran adalah ketrampilan berfikir. Ketrampilan 

berfikir adalah proses berfikir kompleks dalam menguraikan materi, 

membuat kesimpulan, membangun representasi, menganalisis dan 

membangun hubungan dengan melibatkan aktivitas mental yang 

paling dasar.
10

 

Terciptanya bahan ajar interaktif yang dapat menggugah minat 

belajar peserta didik juga dipengaruhi oleh kemajuan teknologi. 
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11
Media yang meliputi teks, grafik, video, animasi, dan suara disebut 

sebagai media interaktif. 
12

Sehingga secara sederhana dapat 

menjelaskan subjek ketika media digunakan untuk memberikan 

informasi. Upaya untuk meningkatkan standar pendidikan dan 

kemampuan belajar peserta didik tentunya akan terbantu dengan 

materi pembelajaran interaktif yang dirancang dengan indah dan 

efektif. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)di tingkat sekolah menengah 

berkaitan dengan hal-hal energi, yang membutuhkan kemampuan 

penalaran tingkat lanjut.Materi energi adalah materi yang pempelajari 

tentang konsep energi dan bentuk-bentuk energi dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh, karena itu peserta didik perlu mempelajari dan 

menguasai materi energi dalam kehidupan sehari - hari. Beberapa 

peserta didik masih kesulitan untuk berfikir tinggkat tinggi (HOTS ) 

pada materi energi apabila hanya menjelaskn materi secara verbal. 

Pada umumnya materi energi yang hanya di jelaskan secara verbal 

akan sulit di pahami dalam menunjang HOTS peserta didik. Hal 

tersebut perlu diatasi dengan menggunakan media pembelajaran 

intraktif untuk menunjang HOTS peserta didik agar lebih sesuai dan 

menarik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPA 

di SMP Satu Atap Negri 1 Kletek,mengatakan selama ini bahan ajar 

berupa buku paket atau LKS digunakan sebagai bahan ajar utama, 

juga digunakan bahan ajar lain yaitu power point.Power point tidak 

digunakan secara maksimal karena terkadang siswa merasa 

membosankan. Pembelajaran IPA di sana khususnya untuk materi 

energi nilai yang diperoleh siswa masih jauh lebih rendah 

dibandingkan dengan KKM, dari hasil yang diperoleh terlihat kurang 

dari 40% peserta didik yang mendapatkan nilai kelebihan secara 

materi lebih unggul dari KKM , sehingga masih diperlukan sumber 

belajar yang lebih menarik untuk kegiatan belajar mengajar. Media 

Aplikasi Adobe Flash adalah program yang membantu dalam 

pengembangan bahan pembelajaran intraktif untuk mendukung HOTS 

.
13
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Adobe Flash CS6 yang memiliki semua komponenmultimedia 

ini merupakan salah satu program yang sangat membantu dalam 

penerapanya sebagai media pembelajaran intraktif dan dapat 

dimanfaatkan nantinya untuk meningkatkan pembelajaran dan prestasi 

belajar peserta didik.Adobe Flash adalah gabungan rancangan 

pembelajaran dengan teknologi audiovisual memiliki kemampuan 

untuk mewujudkan fitur-fitur baru yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran.Dengan menggunakan fitur-fitur Adobe Flash, animasi 

dapat dibuat yang tidak terlalu berulang, lebih menarik secara visual, 

dan mudah didistribusikan.
14

Program animasi untuk pengolah grafis 

disebut Adobe Flash.Pendidikansains dapat difasilitasi dengan 

menggunakan Adobe Fash.distribusi informasi dapat sangat 

ditingkatkan dengan menggunakan Adobe Flash sebagai alat bantu 

pembelajaran dalam presentasi multimedia.
15

 

Karena ruang lingkup pendidikan didorong untuk berkembang 

dengan pesat seiring dengan pertumbuhan peserta didik, ilmu 

pengetahuan, dan teknologi, adobe flash dapat dimanfaatkan untuk 

menghasilkan bahan pembelajaran intraktif yang efisien,efektif, dan 

dapat diakses oleh peserta didik. Peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Pengembangan Multimedia Ineraktif Berbasis 

HOTS Menggunakan Adobe Flash CS6 pada Materi Energi, 

sebagaimana tertuang dalam ringkasan di atas. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini antara lain:  

1. Bagaimana merencanakan dan membuat multimedia intraktif 

berbasis HOTS menggunakan Adobe Flash CS6 sebagai 

pendukung pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada 

materi energi bagi kelas VII SMP/MTs? 

2. Bagaimana validitas dan kelayakan produk multimedia intraktif 

berbasis HOTS menggunakan Adobe Flash CS6 sebagai 

pendukung pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)pada 

materi energi bagi kelas VII SMP/MTs? 
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C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk merencanakan dan membuat media pembelajaran sebagai 

pendukung pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada 

materi energi bagi kelas VII SMP/MTs. 

2. Untuk mengetahui validitas dan kelayakan produk multimedia 

intraktif sebagai pendukung pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) pada materi energi bagi kelas VII SMP/MTs. 

 

D. Manfaat penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis 

Temuan penelitian ini memiliki manfaat teoritas, antara 

lainmempermudah penyebaran pengetahuan tentang pembuatan 

multimedia intraktif berbasis HOTS menggunakan Adobe Flash 

CS6 pada materi energi untuk kelas VII SMP/MTs. 

2. Manfaat praktis  

Manfaat praktis penelitian ini sasarannya sebagai berikut: 

a. Bagi peserta didik 

Produk penelitian yang dibuat dapat membantu 

pemahaman pembelajaran dimana saja, kapan saja, dan dapat 

memajukan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) serta 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

b. Bagi guru 

Produk penelitian ini biasanya dimanfaatkan sebagai 

sumber daya pembelajaranIlmu Pengetahuan Alam (IPA) yang 

mendukung penyampaian pembelajaran terkait materi energi 

untuk kelas VII SMP/MTs dengan menggunakan aplikasi 

android. 

c. Bagi peneliti lain 

Penelitian ini bisa menambah wawasan dan pengetahuan 

tentang pengembangan multimedia intraktif pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam(IPA) maupun pelajaran lainnya, agar 

penelitian ini bisa berkembang dan memberikan hasil yang 

kompleks di masa depan. 

 

E. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan  

Pengembangan multimedia intraktif berbasis HOTS 

menggunakanAdobe Flash CS6 pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) dapat mewujudkan multimedia intraktif 
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yang bisa mempermudah peserta didikdalam mempelajari materi 

energi. Spesifikasi aplikasi yang digunakan yaitu: 

1. Materi pembelajaran berorientasi pengembangan HOTS disediakan 

dalam bentuk multimedia intraktif menggunakan Adobe Flash CS6. 

Materi tersebut meliputi teks, gambar, animasi, dan bahkan 

mencakupbasis HOTS .  

2. Mermuat topik energi atau kompetensi dasar 3.5 Menganalisis 

konsep energi,berbagai sumber energi dan perubahan bentuk energi 

dalam kehidupan sehari-hari termasuk fotosintesis, 4.5 menyajikan 

hasil percobaan tentang perubahan bentuk energi termasuk 

fotosintesis, pada kurikulum 2013. 

3. Media pembelajaran berbasis Adobe Flash CS6 yang 

dikembangkan memudahkan guru dalam menyampaikan 

pembelajaran untuk menudahkan siswa dalam memahami materi 

energi dan soal berorientasi pada pengembangan HOTS . 

4. Multimedia intraktif meliputi layar awal, menu utama, panduan 

penggunaan, kompetensi dasar, materi, dan profil. Ini juga 

memiliki contoh latihan soal yang dapat digunakan untuk 

menunjukan manfaat menjawab soal dengan munculnya nilai dan 

hasil. 

5. Multimedia intraktif yang dikembangkan untuk penelitian ini 

berbasis HOTS menggunakan Adobe Flash CS6yang berisi 

animasi, maka diperlu android. 

 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi dari penelitian  

Media dalam pengembangan menggunakan Adobe Flash 

CS6 materi energi yang berorientasi pada pengembangan HOTS 

untuk peserta didik kelas VII SMP/MTs dapat mempermudah 

pembelajaran agar terlaksana secara efektif, sebagai sarana yang 

membantu siswa dalam belajar mandiri, setra memanfaatkan 

android sebagai alat bantu pembelajaran yang tidak asing lagi bagi 

peserta didik. 

2. Keterbatasan pengembangan 

Pada pengembangan multimedia intraktif berbasis HOTS 

materi energi terdapat keterbatasan pengembangan antara lain: 

a. Pengembangan media hanya sebatas sub tema energi 

berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa kelas Vll di SMP 

Satu Atap Negeri 01 Kletek. 

b. Penelitian pengembangan ini sebatas menghasilkan produk 

multimedia intraktif berbasis HOTS menggunakan Adobe Flash 
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CS6 yang digunakan untuk menunjang proses pembelajaran 

siswa di SMP Satu Atap Negeri 01 Kletek. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


